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ABSTRAK 

Keberhasilan pelaksanaan proyek infrastruktur sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola 

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi perencanaan, pelaksanaan, hingga penyelesaian 

pekerjaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 

keberhasilan pelaksanaan Proyek Overpass di Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang 

Selatan. Faktor internal yang dikaji meliputi kompetensi sumber daya manusia, perencanaan, 

kepemimpinan, komunikasi, manajemen risiko, dan pengawasan, sedangkan faktor eksternal 

mencakup regulasi pemerintah, koordinasi antar–stakeholder, kondisi sosial-lingkungan, 

ketersediaan sumber daya eksternal, serta kebijakan dan dukungan pemerintah daerah. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain korelasional kausal. Sampel 

penelitian berjumlah 30 responden yang terlibat langsung dalam proyek, ditentukan melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner skala Likert, kemudian dianalisis 

melalui uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik sebelum dilakukan analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa faktor 

internal maupun faktor eksternal berpengaruh signifikan, baik secara parsial maupun simultan, 

terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek Overpass. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan pelaksanaan Proyek Overpass di Kecamatan Pagedangan tidak 

hanya ditentukan oleh penguatan manajemen internal, tetapi juga sangat bergantung pada 

dukungan dan kondisi eksternal yang kondusif. Faktor eksternal memiliki peran yang lebih 

dominan dibandingkan faktor internal, sehingga peningkatan koordinasi lintas lembaga, kepatuhan 

terhadap regulasi, serta pengelolaan hubungan dengan pemangku kepentingan menjadi kunci 

strategis untuk meningkatkan keberhasilan proyek infrastruktur sejenis di masa mendatang. 

Kata Kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Keberhasilan Proyek, Overpass. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu prioritas utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan konektivitas wilayah di Indonesia. Berbagai proyek konstruksi 

seperti jalan tol, jembatan layang (flyover), dan underpass gencar dilaksanakan untuk 

mengatasi kemacetan dan meningkatkan aksesibilitas transportasi. Kesuksesan 

pelaksanaan proyek-proyek tersebut menjadi faktor krusial, karena kegagalan atau 

keterlambatan proyek dapat berdampak negatif bagi pembangunan. Keberhasilan proyek 

sendiri umumnya diukur dari tercapainya kriteria waktu, biaya, dan mutu secara terpadu 

Suatu proyek konstruksi dianggap berhasil apabila penyelesaiannya dilakukan sesuai 

jadwal yang telah direncanakan, biaya yang dikeluarkan tetap dalam batas anggaran yang 

kompetitif, dan kualitas hasil pekerjaan memenuhi standar yang telah ditetapkan (Asso, 

2024).  

Apabila salah satu dari kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka proyek tersebut belum 

dapat dinyatakan berhasil secara keseluruhan. Kenyataannya, banyak proyek infrastruktur 

menghadapi kendala sehingga tidak memenuhi kriteria tersebut. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa sekitar 38% proyek di Indonesia mengalami keterlambatan 
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penyelesaian (Adhityas et al., 2024). Bahkan, pada tingkat nasional, laporan (CNBC 

Indonesia, 2022) mencatat bahwa sejumlah Proyek Strategis Nasional (PSN) juga 

terancam mangkrak dan tidak terselesaikan hingga tahun 2024, termasuk proyek jalan tol, 

pelabuhan, dan jalur kereta api. Beberapa proyek tersebut menghadapi kendala serius 

seperti pembebasan lahan yang lambat, perubahan desain, pembengkakan biaya, serta 

lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Fakta ini mempertegas bahwa 

masalah-masalah struktural dalam manajemen proyek masih menjadi persoalan laten 

dalam pembangunan infrastruktur nasional. Dengan tingginya proporsi proyek yang 

tertunda, isu mengenai faktor-faktor penentu keberhasilan proyek menjadi semakin 

penting untuk diteliti secara mendalam. 

Pada konteks lokal di Provinsi Banten, pembangunan infrastruktur juga berkembang 

pesat seiring upaya pemerintah daerah mengurai kemacetan dan mendorong investasi. 

Salah satu contohnya adalah proyek pembangunan Overpass (jembatan layang) di Desa 

Cicalengka, Kec. Pagedangan, Kab. Tangerang. Proyek Overpass ini diharapkan mampu 

mengatasi kepadatan lalu lintas di jalur tersebut dan meningkatkan keselamatan 

transportasi. Namun, pelaksanaan proyek tersebut tidak luput dari permasalahan serius. 

Pada akhir September 2024, terjadi insiden kecelakaan kerja di lokasi pembangunan 

overpass Pagedangan. Bagian pembatas jalan Overpass tiba-tiba roboh saat pekerjaan 

berlangsung, mengakibatkan tiga pekerja proyek menjadi korban (satu orang meninggal 

dunia dan dua lainnya luka ringan). Polisi masih menyelidiki apakah insiden ini murni 

kecelakaan atau disebabkan oleh kelalaian dalam prosedur kerja. Kejadian tragis ini 

mengindikasikan adanya masalah dalam pelaksanaan proyek yang berpotensi terkait 

dengan kegagalan mengelola faktor-faktor penentu keberhasilan, seperti aspek 

keselamatan, kualitas konstruksi, atau manajemen risiko. Hal ini menyoroti urgensi 

penelitian untuk mengevaluasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan 

proyek Overpass tersebut, guna mencegah terulangnya kegagalan serupa di masa 

mendatang. 

Literatur manajemen proyek menegaskan bahwa faktor internal dan eksternal 

organisasi/proyek berperan besar dalam menentukan keberhasilan implementasi proyek 

konstruksi (Effendi, 2023). Faktor internal mencakup hal-hal di dalam kendali dan 

lingkungan internal proyek, seperti budaya dan struktur organisasi, ketersediaan sumber 

daya (tenaga kerja, peralatan, bahan), infrastruktur pendukung, perencanaan dan 

pengawasan, hingga kebijakan dan proses internal. Penelitian dari (Putri et al., 2025) 

menegaskan bahwa kompetensi SDM seperti pengalaman, loyalitas, dan sertifikasi 

mampu menjelaskan hingga 71,5 % variasi keberhasilan proyek konstruksi regional. Di 

Kota Padang (Natalia et al., 2017), studi eksploratif mengidentifikasi delapan faktor CSFs, 

di mana penjadwalan proyek dan pengadaan yang tepat menjadi variabel dominan dalam 

memastikan hasil efektif, efisien, dan sesuai mutu yang direncanakan. 

Selain itu, dalam konteks proyek berbasis Design-Build, (Rostiyanti et al., 2023) 

mengembangkan kerangka CSFs yang menyoroti peran kejelasan tujuan value 

management, kelengkapan informasi, proses kreatif tim desain, dan implementasi hasil 

VM secara kolaboratif antar pemangku kepentingan. Bahkan dalam skema pembiayaan 

infrastruktur nasional via Public-Private Partnership (PPP), studi terhadap proyek jalan tol 

menemukan bahwa pengendalian arus kas, biaya pembiayaan, internal rate of return, 

cakupan kontrak, dan mekanisme transfer risiko merupakan faktor kritis yang mendukung 

kelangsungan dan keberhasilan proyek besar di Indonesia (Fauzan et al., 2023). Dengan 

demikian, faktor internal yang mencakup elemen seperti kepemimpinan dan budaya 

organisasi, perencanaan dan pengawasan, sumber daya manusia, peralatan, bahan, dan 
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kebijakan internal sangat krusial untuk dipahami dan dikelola secara sistematis agar 

proyek Overpass Pagedangan ini dapat berjalan efektif, tepat waktu, dalam anggaran, dan 

sesuai standar mutu. 

Sementara itu, faktor eksternal berasal dari luar organisasi proyek dan berada di luar 

kendali langsung tim, antara lain kondisi pasar dan ekonomi, regulasi pemerintah, kondisi 

sosial-budaya masyarakat setempat, lingkungan fisik (misal cuaca), serta tuntutan atau 

harapan pemangku kepentingan eksternal (stakeholders). Menurut Project Management 

Body of Knowledge (PMBOK), faktor-faktor lingkungan perusahaan yang bersifat 

internal maupun eksternal (enterprise environmental factors) dapat berdampak positif 

maupun negatif terhadap proyek (Belay et al., 2022), sehingga harus diperhitungkan 

dalam perencanaan dan pengendalian proyek. Dengan kata lain, keberhasilan pelaksanaan 

proyek sangat ditentukan oleh sejauh mana tim proyek mampu mengelola kedua jenis 

faktor tersebut. Sejumlah studi empiris juga mengkonfirmasi pentingnya pengaruh faktor 

eksternal terhadap kinerja proyek. Penelitian di Jakarta dan sekitarnya menemukan bahwa 

lingkungan politik, kondisi ekonomi makro, serta kondisi sosial masyarakat turut 

mempengaruhi kesuksesan proyek perumahan publik, khususnya dalam aspek waktu 

estimasi pelaksanaan dan anggaran (Natalia et al., 2017). Selain itu, berdasarkan kajian di 

industri konstruksi di Suriah dan negara berkembang lainnya, faktor eksternal dan tekanan 

institusional (institutional pressures) terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

performa firma konstruksi; tekanan dari regulasi, standar industri, dan kebijakan 

pemerintah bertindak sebagai mediator antara lingkungan eksternal dan hasil proyek 

(Fehan & Aigbogun, 2022). 

Setiap proyek konstruksi harus mempertimbangkan berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal, yang berperan penting dalam menentukan efektivitas serta keberhasilan 

pelaksanaannya. Faktor internal yang kuat (misalnya kompetensi manajemen, 

keterampilan tenaga kerja, dan komitmen tim) harus didukung oleh mitigasi faktor 

eksternal (misalnya kepatuhan regulasi dan hubungan baik dengan masyarakat sekitar) 

agar proyek dapat berjalan lancar. Apabila salah satu aspek terabaikan, risiko kegagalan 

proyek akan meningkat, seperti terlihat pada kasus runtuhnya dinding pembatas/parapet 

Overpass di Pagedangan tersebut. 

Meskipun penting, kesenjangan penelitian (research gap) ditemukan dalam kajian-

kajian terdahulu terkait faktor kesuksesan proyek konstruksi, khususnya dalam konteks 

proyek infrastruktur daerah. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya telah menyoroti 

faktor-faktor kritis keberhasilan proyek (critical success factors) baik secara umum 

maupun pada jenis proyek tertentu. Namun, banyak studi yang fokus pada faktor internal 

saja atau terbatas pada proyek bangunan gedung, sehingga belum memberikan gambaran 

terpadu mengenai kombinasi faktor internal-eksternal pada proyek infrastruktur seperti 

jembatan layang. (Wulandari & Saidi, 2021) meneliti faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi efektivitas pelaksanaan proyek pembangunan hotel di Jakarta. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya sejumlah faktor internal seperti komitmen antara 

pemilik proyek dan kontraktor, tingkat produktivitas kerja, serta kemampuan 

menyelesaikan konflik internal dan faktor eksternal seperti pemanfaatan teknologi 

informasi dan penyelesaian perselisihan dengan masyarakat yang mempengaruhi kinerja 

proyek. Namun, cakupan studi ini masih terbatas pada proyek gedung bertingkat di 

kawasan perkotaan dan belum meliputi proyek infrastruktur transportasi, misalnya 

pembangunan Overpass di wilayah penyangga Jakarta seperti Tangerang. Kesenjangan 

tersebut menegaskan perlunya penelitian lanjutan yang secara khusus mengkaji pengaruh 

faktor internal dan eksternal terhadap keberhasilan proyek Overpass maupun infrastruktur 
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sejenis pada tingkat daerah. Dengan demikian, penelitian ini akan mengisi gap tersebut 

dengan fokus pada proyek Overpass Kec. Pagedangan, Kab. Tangerang. 

 
Gambar 1 Overpass Pagedangan 

Selain kesenjangan dalam literatur, terdapat pula kesenjangan praktik lapangan 

(field gap) yang perlu diperhatikan. Secara teori, prinsip manajemen proyek telah 

menggariskan pentingnya manajemen faktor internal-eksternal untuk memastikan proyek 

berhasil. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa belum semua praktik pengelolaan 

proyek menerapkan pengetahuan tersebut secara optimal. Insiden kecelakaan kerja dan 

keterlambatan proyek seperti pada kasus di atas menandakan adanya perbedaan antara 

standar ideal dan realitas pelaksanaan proyek. Faktor internal, seperti penerapan 

pengawasan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dan pengendalian mutu, 

kemungkinan belum dilaksanakan secara konsisten dan disiplin. Sementara itu, faktor 

eksternal, seperti tekanan terhadap jadwal penyelesaian atau pengawasan dari pihak 

berwenang, mungkin belum diantisipasi secara optimal. Kesenjangan inilah yang 

membuat urgensi penelitian semakin tinggi: temuan ilmiah mengenai faktor sukses proyek 

perlu diimplementasikan dalam praktik, dan untuk itu diperlukan pemahaman yang jelas 

tentang faktor mana yang paling berpengaruh dalam konteks spesifik proyek Overpass ini. 

Berdasarkan paparan di atas, jelas bahwa penelitian tentang pengaruh faktor internal 

dan eksternal terhadap keberhasilan pelaksanaan Proyek Overpass di Kec. Pagedangan 

sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan. Secara akademis, studi ini akan mengisi 

kekosongan (gap) dalam literatur proyek konstruksi infrastruktur dengan menambahkan 

kasus empiris di wilayah Banten. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan mampu 

mengungkap faktor-faktor kunci, baik internal maupun eksternal, yang berperan 

signifikan dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan proyek Overpass. Dengan 

identifikasi tersebut, rekomendasi strategis dapat disusun untuk meningkatkan kinerja 

proyek, misalnya melalui perbaikan manajemen internal, peningkatan kompetensi dan 

keselamatan kerja, serta penanganan risiko eksternal secara proaktif. Pada akhirnya, 

temuan penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam meningkatkan tingkat keberhasilan 

proyek infrastruktur di lapangan, sehingga insiden kegagalan atau kecelakaan dapat 

diminimalisir, dan tujuan pembangunan infrastruktur baik untuk mengurai kemacetan 

maupun mendorong pertumbuhan ekonomi  dapat tercapai secara optimal. 

Dengan demikian, latar belakang ini menegaskan bahwa pengaruh faktor internal 

dan eksternal terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek Overpass di Pagedangan perlu 

diteliti secara komprehensif. Urgensi penelitian didukung oleh kebutuhan ilmiah (mengisi 

gap teori) dan kebutuhan nyata (memecahkan masalah praktis proyek). Selanjutnya, 

penelitian ini akan merumuskan masalah, tujuan, dan metode untuk mengevaluasi faktor-

faktor tersebut, sebagai dasar dalam meningkatkan manajemen proyek konstruksi serupa 

di masa yang akan datang. 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan desain korelasional kausal. Pendekatan kuantitatif berlandaskan 

paradigma positivisme, yang memandang realitas sebagai sesuatu yang objektif, terukur, 

serta dapat dikategorikan secara sistematis. Melalui pendekatan ini, populasi atau sampel 

diteliti dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen baku, kemudian dianalisis 

menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam pandangan positivistik, keterkaitan antarvariabel dianggap memiliki hubungan 

sebab-akibat yang dapat diuji secara empiris (Sugiyono, 2022). 

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memaparkan kondisi 

atau fenomena secara apa adanya, sesuai dengan keadaan di lapangan, tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel-variabel yang diteliti. Menurut (Arikunto, 2019) penelitian 

deskriptif bertujuan menginvestigasi situasi aktual dan menyajikan hasilnya dalam bentuk 

laporan penelitian. Jenis penelitian ini tergolong sederhana karena peneliti tidak 

melakukan intervensi terhadap objek atau lingkungan penelitian. Penelitian deskriptif 

sendiri dapat diklasifikasikan ke dalam lima bentuk, yaitu: penelitian murni, korelasional, 

komparatif, penelusuran, dan evaluatif. 

Pemilihan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasi kausal dilakukan 

untuk menelusuri pengaruh antara Faktor Internal (X1) dan Faktor Eksternal (X2) 

terhadap Keberhasilan Proyek Overpass Cicalengka (Y). Penelitian ini termasuk dalam 

kategori non-eksperimen, karena tidak terdapat perlakuan atau modifikasi terhadap 

variabel atau sistem yang sedang berjalan. (Arikunto, 2019) menjelaskan bahwa penelitian 

non-eksperimen hanya bertujuan untuk mengamati dan menganalisis kondisi yang telah 

ada, tanpa intervensi atau manipulasi variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel Coefficients pada hasil regresi linier berganda, dapat dilakukan pengujian 

secara parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen Keberhasilan Pelaksanaan Proyek. Variabel Faktor Eksternal (X1) memiliki 

nilai t hitung sebesar 5.405, sedangkan t tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2.025. Karena 

5.405 > 2.025, maka t hitung melebihi t tabel. 

Selain itu, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0.000, lebih kecil daripada 0.05 (0.000 < 

0.05). Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Faktor Eksternal (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan 

Pelaksanaan Proyek (Y). Artinya, semakin baik kondisi faktor eksternal yang mendukung 

pelaksanaan proyek, maka semakin meningkat pula keberhasilan proyek. 

Variabel Faktor Internal (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2.429, yang lebih besar 

dibandingkan nilai t tabel yaitu 2.025 (2.429 > 2.025). Nilai signifikansinya adalah 0.022, yang 

lebih kecil dari 0.05 (0.022 < 0.05). 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (H0) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dengan demikian, Faktor Internal (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan 

Pelaksanaan Proyek (Y). Hal ini berarti bahwa semakin baik faktor internal seperti sumber daya 

manusia, manajemen proyek, dan koordinasi internal, maka keberhasilan proyek akan meningkat. 

Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Keberhasilan Pelaksanaan Proyek Overpass Desa 

Cicalengka 

Faktor eksternal merupakan unsur penting yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu proyek infrastruktur, termasuk pembangunan Overpass Desa Cicalengka. Faktor ini 

mencakup aspek-aspek yang berada di luar aktivitas teknis lapangan namun memiliki dampak 

langsung terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, maupun pengendalian proyek. Pada 

penelitian ini, faktor eksternal yang ditinjau meliputi perencanaan proyek, kompetensi dan kinerja 
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SDM, kepemimpinan dan komunikasi, manajemen risiko internal, serta pengawasan dan 

pengendalian. Berdasarkan hasil analisis statistik, faktor eksternal terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek, ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5.405 yang 

lebih besar daripada t tabel (2.025) serta nilai signifikansi 0.000 yang berada di bawah 0.05. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa dukungan 

eksternal yang kuat, baik dari sisi regulasi, kualitas perencanaan, maupun koordinasi antar-

stakeholder, menjadi salah satu penentu utama keberhasilan proyek konstruksi. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa optimalisasi faktor eksternal merupakan 

elemen strategis yang dapat meningkatkan keberhasilan pembangunan Overpass Desa Cicalengka. 

Secara umum, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perencanaan proyek merupakan 

salah satu penentu utama keberhasilan proyek infrastruktur. Perencanaan yang tepat meliputi 

penyusunan jadwal, perencanaan anggaran, dan standar kualitas terbukti mampu meningkatkan 

ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap biaya. Beberapa penelitian menemukan bahwa proyek 

dengan perencanaan yang sistematis lebih mampu mencapai tujuan Pembangunan (Keya, 2024). 

Namun, beberapa studi juga menyatakan bahwa perencanaan dapat menjadi kurang efektif ketika 

tidak didukung oleh implementasi yang konsisten atau jika faktor-faktor lain, seperti 

kepemimpinan dan koordinasi, lebih dominan dalam menentukan hasil akhir (Rono & Juma, 

2025). 

Selain perencanaan, kompetensi dan kinerja SDM juga sering dianggap sebagai fondasi 

keberhasilan proyek. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan tenaga kerja, 

pengalaman manajer proyek, dan motivasi tim sangat berpengaruh terhadap kelancaran 

pelaksanaan proyek (Hanifazaki, 2024) . SDM yang kompeten dapat meningkatkan produktivitas, 

mengurangi kesalahan kerja, dan menghasilkan kualitas konstruksi yang lebih baik (Rauzana, 

2023). Namun, efek ini dapat menjadi tidak signifikan apabila faktor-faktor lain di luar SDM 

memiliki kendali yang lebih besar dalam proses kerja proyek. 

Faktor kepemimpinan dan komunikasi juga muncul sebagai elemen sentral dalam berbagai 

penelitian. Pemimpin proyek yang mampu memberikan arahan jelas, membangun kolaborasi 

efektif, dan menjaga komunikasi terbuka umumnya mampu mendorong pencapaian target proyek 

(Rehan et al., 2024). Komunikasi yang baik membantu mengurangi miskonsepsi di lapangan dan 

mempercepat penyelesaian kendala. Walaupun demikian, beberapa penelitian menemukan bahwa 

pada konteks tertentu, kepemimpinan dapat memiliki pengaruh yang lebih kecil jika struktur 

organisasi proyek sudah berjalan stabil dan tidak terlalu bergantung pada gaya kepemimpinan 

individu. 

Faktor berikutnya adalah manajemen risiko internal, yang mencakup identifikasi risiko, 

analisis risiko, dan penerapan strategi mitigasi. (Benu, 2025) menunjukkan bahwa pengelolaan 

risiko yang baik dapat mengurangi potensi keterlambatan, pembengkakan biaya, dan kegagalan 

teknis. Namun, dalam beberapa proyek, pengaruh manajemen risiko bisa tidak signifikan ketika 

jenis proyek tersebut memiliki tingkat risiko yang relatif rendah atau risiko telah diprediksi dan 

ditangani pada tahap awal perencanaan. 

Terakhir, pengawasan dan pengendalian juga dianggap sebagai faktor penting dalam 

memastikan proyek berjalan sesuai rencana. Mekanisme monitoring dan evaluasi yang kuat dapat 

membantu mengidentifikasi penyimpangan sejak dini dan memberikan kesempatan untuk 

melakukan perbaikan cepat (Issifu & Agyapong, 2023). Meski demikian, ada penelitian yang 

menemukan bahwa pengawasan yang baik sekalipun tidak selalu menghasilkan perbedaan 

signifikan apabila proyek telah mengikuti alur kerja standar yang sudah sangat matang (Santos et 

al., 2021). 

Walaupun sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kelima variabel tersebut 

cenderung memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan proyek, hasil penelitian ini justru 

memperkuat temuan tersebut. Pada penelitian ini, faktor eksternal terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan Proyek Overpass Desa Cicalengka. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-

variabel eksternal seperti kualitas perencanaan, kompetensi SDM, kepemimpinan dan komunikasi, 

manajemen risiko, serta mekanisme pengawasan dan pengendalian benar-benar memainkan peran 

penting dalam menentukan keberhasilan proyek. 
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Peran signifikan faktor eksternal dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh karakteristik 

proyek yang sangat membutuhkan dukungan dan koordinasi lintas pihak, seperti pemerintah 

daerah, kontraktor, dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, keberhasilan pembangunan 

Overpass Desa Cicalengka sangat mungkin dipengaruhi oleh kondisi eksternal yang kondusif, 

kebijakan pemerintah yang mendukung, serta efektivitas koordinasi antar-stakeholder dalam 

proses pelaksanaan pembangunan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor eksternal memiliki 

kontribusi penting dalam keberhasilan proyek infrastruktur, sejalan dengan berbagai hasil 

penelitian terdahulu. Temuan ini juga memperkuat pemahaman bahwa konteks eksternal yang 

baik dapat menjadi penggerak utama yang menentukan kelancaran dan keberhasilan suatu proyek, 

termasuk dalam pembangunan Overpass Desa Cicalengka. 

Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Keberhasilan Pelaksanaan Proyek (Y) Overpass Desa 

Cicalengka 

Faktor internal merupakan elemen yang berasal dari dalam organisasi proyek dan berperan 

langsung dalam menentukan keberhasilan suatu pekerjaan konstruksi. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, faktor internal terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

pelaksanaan Proyek Overpass Desa Cicalengka. Temuan ini menunjukkan bahwa berbagai aspek 

internal seperti perencanaan, kualitas SDM, kepemimpinan, komunikasi, pengawasan, serta 

manajemen risiko berkontribusi nyata dalam mendukung tercapainya target proyek. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif, hasil penelitian ini diperkuat dengan sejumlah 

temuan dari literatur nasional dan internasional dalam beberapa tahun terakhir. 

Salah satu faktor internal yang berpengaruh kuat adalah perencanaan proyek yang efektif. 

Perencanaan yang tersusun dengan baik—mulai dari penjadwalan, alokasi anggaran, penetapan 

mutu, hingga perencanaan risiko—diakui secara luas sebagai fondasi penting dalam pelaksanaan 

konstruksi. Penelitian (Benu, 2025) bahwa proyek dengan perencanaan komprehensif memiliki 

tingkat keberhasilan lebih tinggi, karena potensi hambatan dapat diantisipasi lebih awal. 

Perencanaan yang baik membantu memastikan pekerjaan berjalan efisien, meminimalkan 

keterlambatan, dan menghindari pembengkakan biaya. 

Selain perencanaan, kualitas dan kompetensi sumber daya manusia juga menjadi penentu 

keberhasilan proyek. (Cinnong et al., 2025) menunjukkan bahwa tenaga kerja dan manajemen 

proyek yang memiliki keterampilan teknis, pengalaman, serta profesionalisme tinggi akan lebih 

mampu mengatasi kendala teknis dan mengoptimalkan pelaksanaan proyek. SDM yang kompeten 

dapat meningkatkan produktivitas, ketelitian, dan kualitas hasil kerja. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi internal berdampak langsung pada 

keberhasilan proyek. 

Faktor internal lain yang juga memiliki peran signifikan adalah kepemimpinan dan 

komunikasi. Kepemimpinan proyek yang kuat mampu memberikan arah yang jelas, membangun 

motivasi tim, serta menciptakan suasana kerja yang kondusif. Komunikasi yang efektif 

memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki informasi yang sama, memahami tanggung jawab 

masing-masing, dan dapat merespons masalah secara cepat. Kepemimpinan transformasional dan 

komunikasi yang terbuka meningkatkan sinergi tim dan mendorong pencapaian target proyek 

(Majed et al., 2024). 

Selanjutnya, pengawasan dan pengendalian internal juga ditemukan sebagai faktor penting 

dalam menunjang kinerja proyek. Mekanisme pengawasan yang baik seperti monitoring progres 

pekerjaan, laporan berkala, dan evaluasi kualitas memungkinkan tim proyek mendeteksi 

penyimpangan lebih awal sehingga dapat segera dilakukan tindakan korektif (Bima, 2024). 

Pengawasan yang efektif mencegah masalah kecil berkembang menjadi hambatan besar yang 

berpotensi mengganggu pencapaian tujuan proyek. 

Di sisi lain, manajemen risiko internal menjadi salah satu variabel yang tidak dapat 

diabaikan. Penelitian terkini menunjukkan bahwa identifikasi risiko sejak awal, analisis tingkat 

risiko, dan implementasi strategi mitigasi yang tepat dapat mengurangi potensi keterlambatan dan 

kegagalan proyek (Benu, 2025). Tim yang memiliki sistem manajemen risiko yang terintegrasi 

cenderung lebih siap menghadapi dinamika lapangan dan mampu menjaga proyek tetap berada 
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dalam jalur perencanaan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan literatur terdahulu yang 

menyatakan bahwa faktor internal memainkan peran penting dalam keberhasilan proyek 

konstruksi. Faktor-faktor internal tidak hanya memengaruhi kelancaran pekerjaan sehari-hari, 

tetapi juga memberikan arah strategis bagi proyek dalam mencapai tujuan waktu, biaya, mutu, 

serta kepuasan pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

penguatan faktor internal terutama pada aspek perencanaan, SDM, kepemimpinan, komunikasi, 

pengawasan, dan manajemen risiko adalah langkah kunci untuk memastikan keberhasilan 

pembangunan infrastruktur seperti Proyek Overpass Desa Cicalengka. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor internal terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pelaksanaan 

Proyek Overpass. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 2,429 yang lebih 

besar dari t tabel 2,025 dengan nilai signifikansi 0,022 < 0,05. Artinya, aspek-aspek 

internal seperti kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan, komunikasi 

internal, perencanaan, pengawasan, serta manajemen risiko memiliki kontribusi nyata 

dalam menentukan keberhasilan proyek. Semakin baik kualitas pengelolaan faktor 

internal, semakin tinggi peluang tercapainya target waktu, biaya, mutu, dan 

keselamatan proyek. 

2. Faktor eksternal juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan proyek, 

dengan nilai t hitung sebesar 5,405 yang melebihi t tabel 2,025, serta nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan dan kondisi eksternal seperti 

regulasi pemerintah, koordinasi antar stakeholder, ketersediaan sumber daya eksternal, 

kebijakan publik, serta hubungan sosial-lingkungan berperan besar dalam 

memperlancar pelaksanaan pembangunan. Faktor eksternal yang kondusif membantu 

meminimalkan hambatan administratif dan sosial, serta memperkuat efektivitas 

implementasi di lapangan. 

3. Secara simultan, faktor internal dan eksternal berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan pelaksanaan Proyek Overpass, dibuktikan melalui nilai F hitung sebesar 

15,930 yang lebih besar dari Ftabel 3,35, serta nilai signifikansi 0,000. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan proyek tidak hanya ditentukan oleh satu faktor 

secara terpisah, tetapi merupakan hasil interaksi kedua faktor tersebut. Kombinasi 

manajemen internal yang efektif dan dukungan eksternal yang kuat menjadi kunci 

utama dalam mencapai keberhasilan proyek. 

4. Faktor eksternal merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap keberhasilan pelaksanaan proyek. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

beta sebesar 0,713, yang lebih tinggi daripada faktor internal dengan nilai beta 0,320. 

Dengan demikian, dalam konteks Proyek Overpass, faktor eksternal seperti kebijakan 

pemerintah, koordinasi lintas lembaga, dukungan masyarakat, dan kondisi lingkungan 

berperan lebih besar dalam menentukan keberhasilan proyek dibandingkan faktor 

internal. Dominasi ini juga menggambarkan karakteristik proyek infrastruktur publik 

yang sangat dipengaruhi oleh dinamika eksternal dan kolaborasi multi-stakeholder. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan manfaat yang diharapkan, maka beberapa saran 

dapat diberikan sebagai berikut: 
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1. Saran Teoritis 

a. Pengembangan Kajian Akademik tentang Faktor Internal dan Eksternal dalam 

Proyek Infrastruktur 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas 

kajian terkait faktor-faktor keberhasilan proyek infrastruktur, khususnya pada proyek 

overpass dan jembatan layang. Studi mendatang disarankan menambahkan variabel lain 

seperti inovasi teknologi, budaya organisasi, kualitas desain, atau efektivitas koordinasi 

lintas lembaga untuk memperkaya model teoretis yang ada. 

b. Penggunaan Metode Penelitian yang Lebih Luas dan Komprehensif 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ukuran sampel yang lebih besar, atau 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) untuk memberikan kedalaman 

analisis dan validasi temuan, sehingga teori-teori manajemen proyek dapat dikembangkan 

lebih komprehensif. 

c. Perluasan Objek Penelitian pada Berbagai Proyek Infrastruktur 

Untuk memperkuat generalisasi teori, disarankan agar penelitian serupa dilakukan 

pada proyek infrastruktur lain seperti jalan tol, flyover kota besar, jembatan besar, atau 

proyek drainase. Hal ini akan memperkuat kontribusi akademik terkait variabel-variabel 

internal dan eksternal dalam keberhasilan proyek konstruksi. 

2. Saran Praktis 

a. Penguatan Kapasitas Internal melalui Perencanaan, Pengawasan, dan Peningkatan 

SDM 

Mengingat faktor internal terbukti berpengaruh signifikan, pihak kontraktor maupun 

manajemen proyek perlu memperkuat sistem perencanaan, meningkatkan kompetensi 

SDM melalui pelatihan teknis dan manajerial, serta memperketat pengawasan lapangan 

agar pencapaian waktu, biaya, dan mutu dapat terjaga. 

b. Optimalisasi Dukungan Eksternal dan Koordinasi Antar-Stakeholder 

Karena faktor eksternal merupakan variabel paling dominan, penting bagi pengelola 

proyek untuk membangun hubungan yang lebih kuat dengan pemerintah daerah, 

masyarakat sekitar, lembaga perizinan, serta stakeholder lainnya. Koordinasi lintas sektor 

perlu dilakukan lebih intensif untuk mengurangi hambatan sosial, administratif, dan teknis 

selama proyek berlangsung. 

c. Peningkatan Kepatuhan terhadap Regulasi Pemerintah dan Standar Teknis 

Proyek Overpass perlu memastikan kepatuhan terhadap standar teknis, K3, 

AMDAL, serta peraturan perizinan lainnya. Penerapan standar yang konsisten dapat 

mengurangi risiko kegagalan teknis maupun kendala administratif yang berpotensi 

menghambat pencapaian tujuan proyek. 

d. Penguatan Sistem Manajemen Risiko Proyek 

Mengingat proyek infrastruktur sarat risiko, pengelola proyek disarankan 

menerapkan sistem manajemen risiko yang terstruktur, mulai dari identifikasi, analisis, 

hingga mitigasi risiko. Hal ini penting untuk mencegah kejadian seperti keterlambatan, 

pembengkakan biaya, atau kecelakaan kerja. 

e. Pemanfaatan Teknologi untuk Mendukung Efisiensi Proyek 

Penggunaan teknologi seperti BIM (Building Information Modeling), digital 

monitoring, atau aplikasi manajemen proyek dapat meningkatkan akurasi perencanaan, 

mempercepat pengawasan, dan mempermudah komunikasi lintas aktor dalam proyek. 

f. Evaluasi Rutin terhadap Kinerja Proyek dan Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Disarankan agar kontraktor dan tim pengawas melakukan evaluasi berkala terhadap 

progres proyek dan mengadakan forum dialog dengan stakeholder untuk memastikan 
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keselarasan tujuan, menghindari konflik, dan meningkatkan penerimaan masyarakat 

terhadap proyek. 
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